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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumentasi Proses Pembuatan Karya

Gambar 38. First Meet our Team

(Sumber : Tangkapan Layar Aplikasi Zoom Pribadi Pada 4 Desember
2024)

Gambar 39. Brainstorming Ide Cerita

(Sumber : Tangkapan Layar Aplikasi Zoom Pribadi Pada
2 Agustus 2024)
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Gambar 40. Riset Narasumber di PPSLU Sudagaran Banyumas

(Foto : Ibu Kristian Pada 8 November 2024)

Gambar 41. Foto Bersama dengan Narasumber Mbah Yanto dan Mbah Broto

(Foto : Syafei Maruf Pada 8 November 2024)
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Gambar 42. Data Kesehatan Mbah Yanto

(Foto : Dandi Lesmana Pada 8 November 2024)

Gambar 43. Data Kesehatan Mbah Broto
(Foto : Dandi Lesmana Pada 8 November 2024)
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Gambar 44. Foto Kegiatan Riset di RSJ Prov JawaBarat

(Foto : Maula Megananda Pada 10 Desember 2024)

Gambar 45. Foto Bersama dengan Ibu Suryanti Staff Sentra Kartini,
Temanggung

(Foto : Nunik Nurriah Pada 23 Desember 2024)
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Gambar 46. Foto Staff Sentra Kartini, Temanggung
(Foto : Dandi Lesmana Pada 19 Januari 2025)

Gambar 47. Foto Ibu Rita Staff Sentra Kartini, Temanggung

(Foto : Dandi Lesmana Pada 19 Januari 2025)
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Gambar 48. Foto Bapak Tarmuji Staff Sentra Kartini, Temanggung
(Foto : Dandi Lesmana Pada 19 Januari 2025)

Gambar 49. Foto Mbah Yanto dan Mbah Broto di PPSLU Sudagaran,
Banyumas

(Foto : Dandi Lesmana Pada 20 Januari 2025)

122



Gambar 51. Pendekatan dengan subjek, sebagai langkah observasi partisipan

(Foto : Nunik Nurriah Pada 20 Januari 2025)

Gambar 50. Wawancara Dengan Penulis 2nd Miracle In Cell No.7

(Foto: Tangkapan Layar Aplikasi Zoom Pada 4 Maret 2025)

123



Gambar 53. Foto Bersama dengan Seluruh Crew Film DMJBM

(Foto: Rifky Fauzi, 8§ Maret 2025)

Gambar 52. Foto Bersama dengan Seluruh Aresiator Pada Acara Film Premiere

(Foto: Mubin, 4 Juni 2025)
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Lampiran 2. Naskah Final Draft
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EXT. JALANAN MENUJU PANTI — DAY
CAST: DUDUNG, MAMAN, KEPALA PANTI, PETUGAS PANTI #1

Dudung dan Maman duduk berdampingan di kursi tengah mobil.
Terlihat beberapa barang bawaan mereka memenuhi kursi
mobil.

Kepala panti dan petugas panti bergegas masuk mobil

KEPALA PANTI (O.S.)
(nada lembut)
Ayo pak, kita berangkat.

Petugas panti #1 mematikan suara radio mobil
sembari menyalakan mesin mobil, dan bergegas pergi.

Dudung dan Maman memperhatikan jalanan yang membentang
sepanjang jalan dengan ekspresi kebingungan.

@QJUDUL FILM
Re-establish jalanan.
CUT TO:

EXT. LORONG PANTI - DAY

CAST: DUDUNG, MAMAN, KEPALA PANTI, PETUGAS PANTI #1,
PETUGAS PANTI #2, PETUGAS PANTI #3, EXTRAS KAKEK

Dudung mendorong Maman melaju perlahan menuju kamar
barunya. Saat melintasi lorong, mereka melihat petugas
panti #2 mendorong ranjang pasien, seorang kakek-kakek
terbaring lemah di atasnya, diiringi tabung oksigen kecil.

Pemandangan itu membungkam langkah Dudung dan Maman. Tidak
ada kata-kata, hanya tatapan penuh kecemasan yang saling
mereka tukar. Maman gelisah dan menggerak-gerakan Dbola
tenis di gengaman tangannya.

Kepala Panti menatap khawatir seorang kakek-kakek yang
terbaring di ranjang melintasi lorong panti.
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KEPALA PANTI (CONT'D)

Disini, abah bisa melakukan kegiatan apa
saja. Tapi, harus sama kami ya? Anggap
saja ini rumah sendiri, dan kami sebagai
keluarga abah.

Dudung & Maman melangkah perlahan, melihat sekeliling
ruangan dengan tatapan bingung.

KEPALA PANTI
Kalau gitu saya tinggal ya bah, selamat
menikmati suasana panti baru. Semoga
betah.

Kepala Panti pergi, meinggalkan mereka berdua.

Dudung dan Maman duduk di tepi kasur, perlahan berbaring di
tempat tidurnya masing-masing. Ada keheningan canggung,
seolah masing-masing sibuk dengan pikirannya.

DUDUNG
Man, kita lama yav?

MAMAN
(Sembari menoleh ke atap kamar)
Hmm, mungkin Sampai balon yang Dudung
buat tadi, terbangin kita ke langit,
iya..ke langit!

DUDUNG
(tertawa kecil)
Jadi, kalau Dudung buat mainan perahu,
kita pergi ke laut?

MAMAN
(tertawa)
Yang ada tenggelam kapalnya, kalau bawa
kita.
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(Suara tawa mereka mengisi ruangan, kontras dengan
keheningan panti di sekitar.)
DUDUNG
Kita sama-sama terus, Man?

Sejenak mereka menghela nafas dan merenungi obrolan receh
tadi.

Maman menunjuk tas didekat tempat tidur, yang menyimpan
obat-obatan pribadi, mengisyaratkan Dudung untuk
mengambilkannya.

Dudung mengambil obat dan air minum, lalu membantu Maman
bangkit dari tempat tidurnya untuk meminum obat.

MAMAN
Selama Maman di sini, ya.. Dudung nggak
bakal sendirian kan?

Terdengar suara dari pengeras suara, seketika obrolan mereka
terhenti.

PETUGAS PANTI #1 (O.S)
Perhatian untuk seluruh penghuni panti,
akan ada kegiatan sosialisasi di aula
utama dalam 10 menit kedepan. Dimohon
untuk semua partisipasi. Terimakasih.

Dudung dan Maman saling bertatapan. Dengan perlahan, Dudung
berdiri, meraih kursi roda, dan membantu Maman duduk di

atasnya.

CUT TO:

EXT. LORONG PANTI — DAY

CAST: DUDUNG, MAMAN, EXTRAS PENGHUNI PANTI (2 KAKEK-KAKEK, 2
NENEK-NENEK) .
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Dudung & Maman berjalan pelan keluar kamar, menuju aula yang
cukup Jjauh dari kamar mereka. Lorong terlihat panjang,
melewati berbagai kesibukan dan aktivitas dari penghuni yang
tengah berlalu-lalang.

J CUT:
PETUGAS PANTI #1
Emak dan Abah yang saya cintai, Hari ini,
saya 1ingin menyampaikan sesuatu vyang
sederhana, tetapi sangat penting.
CUT TO:

INT. AULA PANTI — DAY

CAST: DUDUNG, MAMAN, PETUGAS PANTI #1, EXTRAS PENGHUNI
PANTI

Dudung dan Maman memasuki aula dan duduk berdampingan
dengan ekspresi kebingungan. Terlihat mereka berdua duduk
di barisan belakang.

Kamera perlahan menjauh, menyoroti suasana damai namun
sarat makna, memperlihatkan para penghuni yang duduk di
kursi-kursi. Suara narasi lembut mengiringi.

PETUGAS PANTI #1 (CONT'D)
Ketahuilah, bahwa sejatinya wusia bukan
penghalang untuk kita bahagia.

PETUGAS PANTI #1 (CONT'D)
Setiap langkah kecil vyang kita ambil,
setiap tawa, dan setiap doa yang kita
panjatkan adalah bukti bahwa kita masih
hidup, masih berarti. Kita masih bisa
berbagi, menikmati, dan mensyukuri apa
yang ada.
L CUT:

INSERT Suasana di panti nampak hangat.
a) memberi makan ikan di aquarium. (1 orang)
b) bersantai di kursi depan kamar. (1 orang)
c) dan, menonton televisi. (6 Orang)
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PETUGAS PANTI #1 (CONT'D)
Mari Jjalani hari-hari dengan hati yang
penuh syukur. Jangan biarkan kesepian
atau ketakutan menghalangi kita untuk
menikmati hidup. Karena selagi kita masih
bernafas, selalu ada kesempatan untuk
bahagia.

Tampak Dudung tengadah fokus menatap Petugas Panti #1,
sementara Maman memandangi Dudung dengan tatapan kosong.

CUT TO:

INT. RUANG MAKAN - AFTERNOON

CAST: DUDUNG, MAMAN, PETUGAS PANTI, 12 EXTRAS PENGHUNI
PANTI

Suasana riuh ruang makan panti jompo terdengar ramai,
dengan suara sendok dan piring yang terdengar samar. Para
lansia duduk di meja masing-masing, beberapa berbincang
pelan, yang lain makan dalam diam.

Dudung membawa nampan berisi dua piring nasi dan lauk.
Dengan gemetar, tangannya yang keriput perlahan meletakkan
nampan di meja. Dudung dan Maman duduk Dbersebelahan di
salah satu meja.

Maman menatap piringnya, lalu menatap Dudung dengan senyum
tipis merekah di wajahnya. Ia mengangguk kecil, memberikan
gesture tanda terima kasih.

CUT TO:

INT. KAMAR PANTI - AFTERNOON
CAST: DUDUNG, MAMAN

Establish suasana panti
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Semakin sore suasana panti nampak hening penuh dengan
kesunyian, Dudung dan maman bersiap untuk mandi, dudung
dengan penuh rasa memiliki, membantu Maman mempersiapkan
segala kebutuhannya. Dudung mengambil barang dari dalam tas
yang berada diatas meja seperti handuk, sikat gigi, dan
sabun.

Terlihat uang dengan nominal 2.000, 20.000, 50.000 (palsu)
berserakan diatas meja samping ranjang, serta dua buah bola
tenis.

CUT TO:

INT. KAMAR MANDI - AFTERNOON

CAST: DUDUNG, MAMAN
Establish keran air menyala.

MONTAGE
a) Memandikan Maman
b) Membantu menyiapkan kebutuhan berseka Maman di kamar
mandi .

c) Merapikan rambut Maman.
d) Gosok gigi bersama
e) Terlihat beberapa barang tersimpan rapih dan berjumlah

dua : Handuk, Cangkir yang berisi 2 sikat gigi dan 1
odol, Sabun dan wadahnya.

Maman terlihat kelelahan, sesekali menunjukkan ekspresi
menahan sakit. Ia memijat pelan lututnya yang terasa sakit.

DUDUNG
Maman sakit?

Maman terus memijat pelan lutut yang terasa sakit.
DUDUNG (CONT'D)
(cemas)

harus ke dokter. Dudung antar!

Maman mengangguk, sambil tersenyum tipis.
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MAMAN
Siapa tau? Mungkin sedih, Dung.

DUDUNG
Ikan nya bisa nangis?

MAMAN
Kan Ikan nya tinggal di air, Dung. Jadi
dia gabisa nangis, tapi kalau maman
ditinggal Dudung, Maman pasti nangis.

MAMAN (CONT'D)
Dudung ga akan tinggalin Maman kan?

DUDUNG
Ga akan! Dudung sama Maman, Dudung gaakan
tinggalin Maman.
DUDUNG (CONT'D)
Kalau banyak ikan, perahu itu bisa jalan,
terus ikan nya ga sedih ya? Dudung mau

beli ikan, ikan ga boleh sendirian.

MAMAN
Mantap, mantap, dung.

Dudung membawa Maman keluar ruangan, untuk melihat
aktivitas para penghuni lainnya.

CUT TO:

EXT. RUANGAN NONTON BERSAMA — DAY
CAST: SELURUH PENGHUNI PANTI

Tampak jari-jemari perlahan memindahkan sebuah bidak catur.

Suasana ramai dengan para penghuni panti jompo yang sedang
asyik berkumpul sambil menyaksikan dua orang bermain catur.
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Dudung perlahan mendorong kursi roda milik Maman ke tepian
kerumunan tersebut, dan memperhatikan penghuni yang sedang
bermain catur.

Tak lama terdengar teriakan anak kecil dari halaman panti

yang sedang bermain "Sondah".
CUT TO:

EXT. HALAMAN PANTI - DAY

CAST: DUDUNG, MAMAN, ANAK KEPALA PANTI (P), ANAK KECIL #1
(P)

Halaman panti dipenuhi tawa riang anak-anak yang sedang
bermain "Sondah". Tampak garis-garis kotak warna-warni di
aspal dan potongan genteng melayang di udara.

ANAK KECIL #1 (0.S)
Ayo giliran kamu buat lempar.

Anak kepala panti melempar potongan genteng, dan tepat
berhenti di kotak nomor 2.

ANAK KEPALA PANTI (O.S)
(gesture senang)
Yeayy! Pas banget jatuhnya disitu.

Anak Kepala panti memainkan permainan satu putaran.
Dudung & Maman, tampak ikut berbaris menunggu giliran.

ANAK KECIL #1
(memberikan gesture jempol)
Kamu berhasil, keren!

Kali ini Dudung mendapatkan kesempatan untuk bermain,

ANAK KEPALA PANTI (O.S)
Ayo, sekarang giliran abah buat main.

Dudung melemparkan potongan genteng, dan tepat berhenti di
nomor 2.
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CUT TO:

INT. RUANG GANTI KOLAM HIDROTERAPTI - DAY
CAST: DUDUNG, MAMAN, PETUGAS PANTI #2

Dudung dan Maman terlihat bersantai di ruang ganti, lalu
berbincang terkait kerinduannya di masa lalu.

MAMAN (O.S.)
Dung, Maman kangen rumah kita yang dulu.

DUDUNG (O0.S.)
Maman kangen apa?

Terlihat Dudung membantu Maman menggantikan bajunya, di
bangku ruang ganti.

MAMAN (O.S.)
Banyak! Maman kangen bebas ngapa-ngapain,
bisa Dbantu, Bu Rita masak di dapur,
ngasih makan kucing.

Dudung meraih Maman untuk membantu duduk dikursi roda,
sembari membereskan pakaian kotor.

DUDUNG (0.S.)
Oh iya vya, Dudung juga mau main lagi ke
lapangan tenis, ambilin bola, Dudung
dapet uang, terus uangnya kita jajanin ke
warung, beli ice cream.

Dudung mendorong kursi roda Maman menuju arah pulang ke
panti.

MAMAN
Dudung ... Maman, bisa kayak dulu lagi ga
ya?

Obrolan mereka sontak terhenti, dikarenakan petugas panti
memanggil mereka.
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20

EXT. JALANAN - DAY

CAST: DUDUNG

Dudung berjalan dengan tergesa-gesa,
ramai dengan kendaraan,

EXT. TOKO IKAN - DAY

CAST: DUDUNG, PENJUAL IKAN

nampak jalanan begitu
Dudung menyebrangi zebra cross.

CUT TO:

Dudung memandangi ikan-ikan di salah satu toko ikan, dan
Dudung terhenti pada ikan koi di salah satu

pandangan
aquarium.

Dudung menunjuk ke arah ikan koi,

Duduk menunjuk kearah sebelah kiri,

sapu.

Dudung kembali menunjuk kearah sebelah kanan,

PENJUAL IKAN
Punten bah, mau nyari ikan apa ya?

PENJUAL IKAN
Oh ikan koi, sodaranya ikan mas ini mah,
tapi harganya 50 ribu sepasang bah, ikan
ini teh cocok pisan buat di pelihara di
aquarium, terus yah ikan ini mah awet,
panjang umur berkah slamet, InsyaAllah
bah.

PENJUAL IKAN (CONT'D)

kalau itu ikan sapu-sapu, ngerawatnya
gampang, gausah dikasih makan, dia bakal
nyari makan sendiri dari kotoran-kotoran
yang ada di aquarium,

plusnya aquarium nanti jadi bersih
sendiri, kalau abah beli ini, saya kasih
murah deh!

ikan guppy.

dengan ekspresi bahagia.

yang terdapat ikan sapu

yang terdapat
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ekspresinya berubah seketika mendengar teriakan dari dalam
kamar panti.

CUT TO:
23 INT. KAMAR PANTI - DAY

CAST: DUDUNG, MAMAN, PETUGAS PANTI #1

CROSS CUTTING IN

a) Emosi Maman tampak tak terkontrol dan nafasnya
terengah-engah.

MAMAN (0.S.)

(marah)
Maman nggak mau! Maman mau sama Dudung!

PETUGAS PANTI #1

(nada lembut)
Dudung lagi keluar, Bah. Sekarang Abah
sama saya dulu ya ..

MAMAN
Maman gamau! Nggak mau! Nggak mau!

PETUGAS PANTI #1 (CONT'D)
Lihat saya, saya petugas panti, Saya
disini mau bantu Abah, sekarang Abah
waktunya makan sore.

b) Terlihat Maman vyang ketakutan atas ajakan
Petugas panti untuk makan sore.

MAMAN (CONT'D)
Maman nggak mau makan! Maman mau nunggu
Dudung!

PETUGAS PANTI #1 (CONT'D)

(nada pasrah)
Sudah Bah, dengan saya juga sama kan?
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EXT. LORONG PANTI — DAY

CAST: DUDUNG, MAMAN

Suasana lorong semakin mencekam, terlihat Maman yang tidak
terkontrol emosinya, memukul-mukul kepala sembari
berteriak.

MAMAN
Maman gamau disini! Maman mau pulang ke
rumah, Bawa maman pulang!

DUDUNG
(panik)
Maman tenang, kita pulang!

MAMAN
Enggak mau! Maman mau pulang sekarang!

Emosi Maman semakin tak terkendali. Dudung terlihat kalut

sembari mendorong kursi roda.

DUDUNG
(panik)

Maman? Stop! Tidak! Tidak!
Karena overcontrol, Dudung mendorong kursi roda Maman
dengan tak karuan, sampai akhirnya Maman terjatuh dan

terlihat berdarah di area jidatnya.

Petugas panti #1 vyang melihat kejadian tersebut sontak
terkejut dan panik, segera membawa Maman ke ambulance.

Terlihat Dudung yang kebingungan atas apa yang telah
dilakukannya terhadap Maman. Emosi Dudung semakin tak

terkendali dengan memukul-mukul kepalanya.

CUT TO:
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26 INT. RUANGAN PETUGAS — DAY
CAST: DUDUNG, KEPALA PANTI, PETUGAS PANTI #2

CROSS CUTTING IN
a) Suasana menjadi sangat tegang, semua petugas panti
berkumpul di ruangan kerja, dan terlihat Petugas Panti

#2 dan Kepala Panti tengah berdebat panas.

PETUGAS PANTI #2

(tegas)
Bu. Ini udah nggak beres, mereka harus
dipisahin, Maman nggak Dbisa ngontrol

emosinya, begitu juga dengan Dudung! Jika
terus bersama, mereka bisa mencelakakan
satu sama lain!

KEPALA PANTI

(nada rendah)
Nggak Dbisa, Pak. Mereka nggak Dbisa
dipisahin.

b) Petugas panti#2 bersikeras untuk memisahkan

Dudung dan Maman.

PETUGAS PANTI #2
Kita harus pisahin bu! Jika tidak,

nantinya mereka akan terus
kebergantungan, akan ngerepotin kita
juga, Bu!

KEPALA PANTI
Kita nggak mau mereka jadi kesepian, dan
malah akan jadi lebih susah untuk diatur.
Oleh karena saling kebergantungan, Jjustru
jika dipisahin, itu vyang akan bikin
masalah baru.
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PETUGAS PANTI #2
(emosi petugas makin tak terkendali)
Masalah Dbaru?! Masalah yang mana? Yang
jelas sekarang, kita punya dua orang
laki-laki tua yang emosinya gak stabil
dan temperamen! Kita mau nunggu sampai
ada kejadian buruk dulu, baru bertindak?!

CROSS CUTTING OUT
c) terlihat seorang petugas mengantarkan Dudung ke ruang
tunggu, Dudung kebingungan dan takut. Ia mengalihkan
perdebatan dengan menggumam

INSERT Close-up roda stretcher berputar kencang.

KEPALA PANTI

(menatap tajam)
Dudung bukan anak liar, Pak. bahkan Dia
bukan kriminal. Dia cuma gak mau Maman
diperlakukan semena-mena. Apa itu salah?

PETUGAS PANTI #2
(mengepalkan tangan
dan menghela napas)
Bukan masalah benar atau salah, Bu. Ini
soal keamanan. Kita gak bisa biarin ini
terus berlarut.

INSERT Petugas panti membawa Maman

KEPALA PANTI
(emosi dengan nada rendah)
Dan kita gak bisa asal pisahin orang
tanpa mikirin dampaknya!

PETUGAS PANTI #2
(dingin)
Dampaknya? Kalau Dudung benar-benar
kehilangan kendali, siapa yang bakal
nanggung jawab? Kita?
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30

31

sabun, masing-masing kini hanya  berjumlah satu dan
tersimpan rapi ditempatnya.

INT. RUANG MAKAN - DAY
CAST: DUDUNG
Dudung hanya mengaduk-aduk makanannya dengan sendok,

sesekali menoleh kearah kursi disampingnya, ia menghela
nafas, lalu menatap makanan yang terdapat di piringnya.

CUT TO:
INT. RUANG MAYAT — DAY

CAST: DUDUNG, PETUGAS PANTI #3, EXTRAS MAYAT

Terlihat seorang petugas panti sedang memasangkan kain
kafan pada seorang lansia yang telah meninggal.

Diseberang pintu dan tanpa disadari petugas panti, Dudung
tak sengaja melihat proses tersebut, tatapannya kosong dan
mulutnya sedikit terbuka, perlahan nafas Dudung terasa
berat dan ia nampak ketakutan.

INTERCUT IN:

INT. KAMAR PANTI — DAY

CAST: DUDUNG

MONTAGE DUDUNG

a) Dudung berbaring di kasurnya, nampak sebuah kursi roda
tersimpan rapih tepat disebelah ranjangnya, ruang
kamar terlihat sunyi dan hanya terdengar suara detak
jarum jam.

b) Dudung beranjak dari kasur dan duduk tepat di depan
sebuah kursi roda, mengulurkan tangannya dan berusaha
menyentuh kursi roda milik Maman.

c) Dudung berdiri dibelakang kursi roda, memegang
gagangnya, dan mendorongnya dengan perlahan.

CUT TO:
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32 EXT. JALANAN - DAY
CAST: DUDUNG

MONTAGE DUDUNG
a) Terlihat langkah kaki seseorang sedang mendorong kursi
roda di jalanan kota.
b) Terlihat kursi roda tersebut melaju semakin kencang di
jalanan kota.

JUMP CUT:

c) Kursi roda tersebut melajut sangat kencang, dan
melewati beberapa jalanan kota (5 jalanan)

d) Ekspresi Dudung terlihat bingung dan sesekali menoleh
suasana sekitar.

JUMP CUT:

e) Kursi roda tersebut melajut sangat kencang, dan
melewati beberapa jalanan kota (5 jalanan)

f) Emosi Dudung tidak terkendali, amarah dan rasa
kekecewaan membayangi pikirannya, sesekali ia
overcontrol dan memukul kepalanya berulang-ulang
(afternoon) .

CUT TO:
33. EXT ALANAN (PANTI ASUHAN) - AFTERNOON

CAST: DUDUNG, MAMAN, KEPALA PANTI, PETUGAS #2

Kursi roda berhenti disebuah bangunan lama, tepat didepan
reruntuhan tembok dengan bergambarkan lukisan mereka saat
di panti asuhan.

INTERCUT OFF:
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(Berbisik)
Mungkin.. suatu hari nanti bisa, Nak..

ANAK KEPALA PANTI
Aku pengen punya sahabat, yang bisa
selalu bareng kayak mereka. Bahkan dari
mereka kecil sampai sekarang, mereka
tetap bersama.

KEPALA PANTI
Suatu saat kamu pasti punya sahabat kayak
gitu kok nak, sekarang bantu mamah
angkatin barang-barang ini yuk.

Mereka meninggalkan ruang tengah, terlihat suasana
ruangan nampak sunyi.
PETUGAS PANTI #2
Bu, Saya lepas figura foto abah Dudung
dan Maman va.

KEPALA PANTI
Iya, pak. Dilepas saja. makasih.

Petugas Panti #1 melepas frame foto Dudung dan
Maman ditepian tembok, diantara kumpulan foto para

penghuni lainnya.

- THE END -
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Lampiran 3. Master Breakdown

Production House : Shuttermov

Producer

: Nunik

DESCRIPTION

MASTER BREAKDOWN
"Dudung & Maman Just Being A Man"

LOCATION

PROPS

Director

: Dandi

Ist Assistant Director  : Sita

WARDOBE

SOUND

EXTRAS

1. Pesawat kertas 1. Kasur (2) £ ¢
5 1. Musik "Bunda piara-
2. Prakarya 2. Kursi roda ’ : " dari
KAMAR PANTI ’ - |3 Bingkai foto 3. Barang berserakan | - Mandung: seragam |Pak Dal(Daljono)" dari )
| 1 I ASUHAN Dudung dan Maman menggambar di dinding kamar | 1. Dudung Panti Griya Lansia |3" 4. Gainiby panti yang kotor speaker panti 1. 2 Anak kecil KEPALA PANTI (0.)
mereka di panti lama. 2. Maman (deket kolam) G ey ; IImaan dengan noda makanan |2. Suara sorak sorai laki-laki 9
(LAMA) 5. Pensil warna Mandung di tembok |\ 5 o0 inak-anal i luas katar
6. Buku gambar 5. Jejak kaki wama- 3.0.5 Kepala Panti
7. Bola tenis warni S
1. Dudung
JALANAN s 2 . . |1.Beberapa Cs.1
2 2 1 MENyjy | Dudung dan Maman "““";:’““‘a‘""‘“g“" i delam i ra"‘f“]’ ) "?“1“."(‘,,'{“""&““?‘ gembolan tas Note : Makeup natural | Ambience dalam mobil Match cut SC.1
PANTI (MOBIL) mobi’. alcpalatiand, anti Griya Lansia) |5 ' j5 tenis bersih
4. Petugas Panti #1
1. Beberapa
gembolan tas
1. Dudung 2. Kursi roda Maman
¢ 5 2. Maman 3. Bola tenis
; 5 . LORONG k""'”z"."‘ betjalan e amarbam Mundungs  [2.Kepala Pauti panti Griva Lansia | % Tas gembolan &3 R
PANTI emudian par[:‘a?i;a:v:ga:g_ in;fxas_aan i#2Ya0g |4 petugas Panti #1 anti Griya Lansia |\ o » . Kakek pasien
= pasicn ‘ansia; 5. Petugas Panti #2 5. Ranjang pasien
6. Petugas Panti #3 (stretcher)
6. Tabung oksigen
kecil
1. Dudung
RUANG Petugas Panti #1 mengantar Mandung menuju kamar | 2. Maman Ruang tengah kamar "
& 4 ! TENGAH baru mereka. 3. Kepala Panti panti Griya Lansia CS3 Alaariyim cs3
4. Petugas Panti #1
1. Tas bawaan
o . Mandung 1. Suara tawa Mandung
Kapala Paotl dan Petugas Pantl #1 mengastar 1. Dudung 2. Kursi roda Maman " yang kontras dengan
Mandung ke dalam kamar. T z 1. Ranjang kasur (2) T 7
. 2. Maman Kamar Panti Griya |3. Bola tenis b . keheningan panti
5 5 1 KAMAR PANTI 3. Kepala Panti Laasi 5. Obat-obat 2. Meja nakas Cs4 2.8 Pet i
Dudung memantu Maman meminum obat, kemudian | = oot ansia e ovaian, 3. Lemari o] el
d A 4. Petugas Panti #1 Maman #1 0. dari pengeras
terdengar seruan dari pengeras suara. T
6. Air Minum suara
Tumbler
1. Ambience suasana
: LORONG Dudung berjalan mendorong korsi roda Maman 1. Dudung Lorong Panti Griya N anti 1. Kakek (2)
L] o B PANTI menuju aula, 2. Maman Lansia Mustzodalianen 2.J-CUT Petugas Panti |2. Nenek (2)
#1
_- " 1. Para penghuni
. Dudung dan Maman duduk di barisan belakang | 1+ Ddung Aula Panti Griya | 1+ 1¢ursi roda Maman 1. Petugas Panti #1 | panti yang ikut
7 7 1 AULA PANTI d kan Petugas Panti #1 b . 2. Maman Lansia (d 2. Kursi-kursi 1. Banner ber % berk | di
mendengarkan Petugas Panti #1 bernarasi. 3. Petugas Panti #1 ansia (depan) barisain Aula ernarasi A‘:la‘umpu i
RUANG . 1. Akuarium berisi ¢
. 5 1. . o B . . 1. #
8 7A 1 TENGAH Penghuni panti memberi makan ikan di akuarium. m:‘io‘“"g penghuni R“::‘gi g:g:"l_';’l'::' ikan-ikan hias 1. Meja akuarium ber:;r“i? Eaniifl MONTASE INSERT
(AKUARIUM) 2 B i 2. Pelet ikan
TERAS DEPAN | R s 1.1 Orang penghuni | Teras Ruang tengah o 1. Petugas Panti #1
9 7B E KAMAR PANTI Penghuni panti bersantai di kursi teras depan kamar. panti panti Griya Lansia 1. Kursi panjang (1) bernarasi MONTASE INSERT
RUANG . . o . . |1 Televisi (1) 9
vis . 4 5 % . #
o o = NONTON Beberapa penghuni panti memonton televisi 1.4 Orang penghuni | Ruang Nobarpanti | W 80 1. Kursi pajang ) 1. Petugas Panti #1 ORSEE
bersama. panti Griya Lansia . i bernarasi
BERSAMA penghuni panti
1. Dudun, 1. Tempat makan 1. Suasana riuh ruang
1 3 E RUANG Dudung dan Maman makan bersama di ruang makan 2' Mamar!\; Ruang makan terbuka |penghuni panti 1. Kursi makan 1. 12 Orang Makeup: Highlight tangan
MAKAN bersama penghuni panti lainnya. g (dekat rumah base) |2. Alat makan 2. Mcja makan 2. Suara alat makan penghuni panti keriput Dudung

3. Petugas Panti

3. Kursi roda Maman

samar
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1. Kursi Roda

Maman
2. Uang palsu
nominal 2.000
3. Uang palsu
nominal 20.000
g 4. Uang palsu 1. Ranjang kasur (2)
9 KAMAR PANTI | Dudung membantu Maman untuk bersiap mandi. | - Dudung Kamar Panti Griya | },,in1 50.000 | 2. Meja nakas
2. Maman Lansia g 5
5. Bola tenis (2) 3. Lemari
6. Handuk (2)
7. Cangkir berisi 2
sikat gigi
8.1 Odol
9. Wadah berisi
sabun
1. Kursi roda Maman ; JT::‘J;“;::,U;::E
2. Cangkir sikat gigi |
KAMAR 1. Dudun; Halaman belakang dan ::;i] A digantung
10A MANDI Dudung memandikan Maman g 8 panti Griya Lansia . 3. Ember 1. Ambience MONTASE
2. Maman . 3. Wadah berisi
BERSAMA (depan kamar panti) | 4. Gayung
sabun :
5. Kursi duduk
4. Handuk
Maman
KAMAR . Halaman belakang
10B MANDI Dudung membantu m”&{]‘;’;‘:‘““ o ; ﬂ';‘:"\‘:f panti Griya Lansia | CS.10A CS.10A MONTASE
BERSAMA & (depan kamar panti)
KAMAR 1- Diidi Halaman belakang
10c MANDI Dudung merapikan rambut Maman 2' Mamar% panti Griya Lansia  |CS. 10B CS. 10B MONTASE
BERSAMA i (depan kamar panti)
KAMAR 1. Disdi Halaman belakang
10D MANDI Mandung gosok gigi bersama 2 Mamﬂf panti Griya Lansia  [CS. 10C cs.10C
BERSAMA B (depan kamar panti)
1. Handuk
KAMAR o Halaman belakang |2 Cangkir berisi 2
10E MANDI Insert props AOImg panti Griya Lansia |5 8181 CS. 10C Insert shot MONTASE
BERSAMA 2. Maman (depan kamar panti) |3+ 1 Odol
4. Wadah berisi
sabun
KAMAR 1. Dudun; Halaman belakang
10 MANDI Maman memegang lututnya kesakitan. 2' Mamans panti Griya Lansia  |CS. 10 D
BERSAMA 5 (depan kamar panti)
i i 1. Kertas origami 3 5 LIGHTING: Sinar
RUANG Dudung dan Marnaq melipat kertas origami 1. Dudung Ruang tengah kamar | perahu 1 Mejaakuarium 1. 3 Penghuni matahari masuk lewat
11 perahu. K dian mereka ke S i v 2. Akuarium berisi 5 s
TENGAH . 2. Maman panti Griya Lansia  |2. Pelet ikan P . : panti jendela ruang tengah
akuarium. 4 ikan hias kecil s
3. Kursi roda Maman panti.
RUANG 1. Meja&Kursi main 1. Ambience bermain
Dudung dan Maman menghampiri kerumunan 1. Dudung Ruang Nobar panti | 1. Kursi roda Maman |catur catur 1. Seluruh
12 NONTON PR e 2 4 Rawe. . . R
BERSAMA penghuni panti yang sedang bermain catur. 2. Maman Griya Lansia 2. Papan catur 2. Kursi panjang 2. Teriakan anak kecil [ penghuni panti
3. Televisi bermain sondah
1. Kapur wama-
HALAMAN - 1. Dudung - | warni
3 PANTI Mandung bemu_ in sondah hcrsarpa anak kepala  |2. Maman . Jalanan halaman panti 2. Batw/potongan 1. Tawa riang anak-anak
panti dan anak-anak lainnya. 3. Anak Kepala Panti | (dekat ruang nobar) |~ &
(SONDAH) 4. Anak kecil #1 (P) genteng
) 3. Kursi roda Maman
1. Dudung
KOLAM g . 2. Maman . .
14 HIDROTERAPI Maman melakukan terapi ditemani Dudung. 3. Petugas Panti #2 Kolam Hidroterapi
4. Terapis
RUANG.GANTI Mandung berbincang kerinduan mereka pada masa 1. Dudung Ruang ganti- Kolam = Ba_!u o 1. Loker
b KOLAM lalunya di ruang ganti 2 Maman Hidroterapi |2+ Baju kotor 2. Bangku
HIDROTERAPI ) 3. Petugas Panti #2 3. Kursi roda Maman |~
. P 1. Dudung
#
16 P}':fﬂ,“ Dudung, M“’gj:ﬁ':;“f;: g:;] :l;“ka“ eskim 1" \taman Pinggirjalan  |1. Eskrim cs.15
' 3. Petugas Panti #2
1. Dudung s e & g
17 KAMAR PANTI | Dudung membantu Maman berbaring di kasur. |2, Maman Kamar Panti Griya | 1. Kursi roda Maman | 1. Ranjang kasur 2) | (g
3. Petugas Panti #2 Lansia 2. Selimut 2. Meja nakas
18 RUANG Dudung melangkah melewati akuarium berisi ikan |, 1 (o Ruang tengah kamar 1. Perahu kertas 1. Meja akuarium cs.17
TENGAH dan perahu kertas yang sudah lusuh. ) 8 panti Griya Lansia _[lusuh 2. Akuarium )
19 JALANAN Dudung berjalan tergesa-gesa sendirian. 1. Dudung Jalanan kota Bandung cs.18 i SAmbicnce falacan

ramai
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1. Ikan koi

2. Ikan sapu
. . 1. Dudung . 3. Ikan guppy s
2 a 2
20 TOKO IKAN Dudung mendatangi toko ikan. 2. Penjual ikan Toko ikan 4. Uang palsu 50.000 1. Akuarium CS.19
5. Uang nominal
20.000
JALANAN 3
21 MENUju | Dudung berjalan pulang dengan menggenggam dua |} 1 g Jalanan kota Bandung | |+ 1kén manfish (2) €S20
PANTI buah ikan mafish dalam kemasan plastik bening. 2. plastik bening
RUANG . . . - 5 =
Dudung memasukan ikan manfish yang ia bawa ke Ruang tengah kamar i 1. Meja akuarium 1. Teriakan dari dalam
2 Tlliiﬁ?l}{ dalam akuarium. 1. Dudung panti Griya Lansia - dksnmantisn 2. Akuarium 21 kamar
Emosi Maman tak terkontrol, ia memberontak pada | 1. Maman Kamar Panti Griya . CROSS CUTTING TO
23 KAMARIPANTI Petugas Panti #1. 2. Petugas panti #1 Lansia 1: Ranjang SC25A
Maman ketakutan atas ajakan Petugas Panti #1 i.Mamman
3B KAMAR PANTI untuk makan sore. 2. Petugas panti #1 Kamar Panl_l Griya cs23 CROSS Cl‘JTTING TO
3. Dudung Lansia SC25B
Dudung masuk ke dalam kamar. B
RUANG Dudung membawa Maman meninggalkan kamar | 1- Dudung Ruang tengah kamar
@ TENGAH nt, terlihat petugas panti #1 kebingungan, |2 Haman anti Griya Lansia | 1+ Kursi roda Maman | Akuarium
panitl; petugas p: 'gungan. 3. Petugas Panti #1 P 4
Dudung mendorong kursi roda Maman tak karuan, 1. Kursi roda Maman
2 LORONG mereka overcontrol. Kemudian Maman terjatuh dari | 1. Dudung Lorong Panti Griya 2' Ami:ulancc 1. MAKEUP: Maman 1. Petugas Panti
PANTI kursi roda dan jidatnya berdarah. Petugas panti 2. Maman Lansia ) berdarah di area jidat ) 823
5 (Tentative)
membawa Maman ke ambulance.
RUANG . . |1. Kepala Panti Kantor panti Griya 1. Petugas panti | CROSS CUTTING TO
264 PETUGAS Petugas panti #2 berdebat dengan Kepala Panti. 2. Petugas Panti #2 Lansia (lantai 2) lain yang bekerja SC'23A
Petugas panti #2 bersikeras untuk memisahkan . . ~
RUANG Dudung dan Maman. 1. Kepala Panti Kantor panti Griya (,RS(ZiS;(BU"l;l'lI{I(\;(;STO
PETUGAS 2. Petugas Panti #2 Lansia (lantai 2) CUTTING OUT
g Dudung bersandar di sebrang ruangan.
6B = e
AREA PANTI Insert close-up roda stretcher berputar kencang 1. Petugas panti Lorong Pan!l Griya 1. Roda stretcher INSERT SHOT
2. Maman Lansia
AREA PANTI Insert Petugas membawa Maman. . Petugas panti Lorong Panti Griya |} p 44 stretcher INSERT SHOT
2. Maman Lansia
RUANG Terlihat banyak perahu kertas yang lusuh di air R & — Il I’ehrahu L
27 TENGAH akuarium yang keruh. Dudung mengangkat ikan- | 1. Dudung uang fengan pant | . 1. Akuarium air keruh
: . - b Griya Lansia 2. Ikan-ikan mati
PANTI ikan kecil yang mati menggunakan jaring. 3. Jaring
KAMAR Dudung mandi dan berkeramas sendiri. Handuk, Halaman belakang ; 2.1"‘:"‘.( 5 1. Tali jemuran
28 MANDI sikat gigi, dan sabun kini tampak hanya berjumlah | 1. Dudung panti Griya Lansia |3 0' d;‘l aigl 2. Ember
BERSAMA satu. (depan kamar panti) 3. Sabun 3. Gayung
1. Alat makan
2. Tempat makan
RUANG Dudung hanya mengaduk-ngaduk makanannya Ruang makan bersama
2 MAKAN sendirian. 1. Dudung (Dekat rumah base) |3 Makanan
4. Kursi kosong
samping Dudung
Dudung melihat petugas panti #3 yang sedang : .
RUANG : 3 5 1. Dudung Ruang Jenazah (dekat 9 Ekstras lansia yang di
30 MAYAT memasangkan kain kafap padf\ seorang lansia 2. Petugas Panti #3 set kamar mandi) 1. Kain kafan CS.29 1. Kakek scene awal kritis.
penghuni panti.
Dudung berbaring sendirian di kasurnya, nampak Kamar panti Griya | 1. Kursi roda 1. Mejanakas 1. Suara detak jarum
31A KAMAR PANTI . = & 1. Dudung 5 ¥ g 2. Lemari CS.30 T4 MONTASE
kursi roda kosong tersimpan rapi. Lansia 2. Jam dinding 3. Ranjang kasur jam
Dudung beranjak dan duduk di depan kursi roda, Kamar panti Griya
31B KAMAR PANTI | tangannya berusaha menyentuh kursi roda milik | 1. Dudung L’;nsia y CS31A CS31A CS31A MONTASE
Maman.
31c KAMAR PANTI Dudung berdiri dam perlahan mendorong kursi roda 1. Dudung Kamar pallﬁl Griya CS3IB CS3IB CS31B MONTASE
ke luar. Lansia
32A JALANAN  |Tettihat langksh kaki Dudung mendorong lursi roda || 1y 07,0 Jalanan Kota Bandung | 1. Kursi roda MONTASE
di jalanan kota.
32B JALANAN Terlihat kursi roda tersebut melaju semakin kencang | 1. Dudung Jalanan Kota Bandung | 1. Kursi roda MONTA.?.(FS 'S;UCMP CuT
3¢ JALANAN | Kursi rodamelaju sangat kencang, melewati (5) |} p, g Jalanan Kota Bandung | 1. Kursi roda MONTASE
jalanan koa yang berbeda.
32D JALANAN Ekspresi Dudung bingung dan melihat sekitar 1. Dudung Jalanan Kota Bandung | 1. Kursi roda €S.32C MONTASE - JUMP CUT

TO32E
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